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ABSTRACT

Creative and innovative therapy of media can increase children's interest i
language acquisition. The purpose of this paper is to reveal an increase iy 'kmn
children with hi-tech therapy. This paper uses the method of instructiong] med
and action research (action research). Media were developed with mediq Pro
displcying various forms of impressions in the hi-tech tools bot visually and g,
This stimulus of media is applied to sensorimotor as a neurological processes by,
facilitating.and  adapting the environment in order

to achieve improvemeny,
maintenance competence language in children. The resuls of this research showed
increasing the proficiency index is registered with hi - tech media therapy and able by
value and creative character in children. especially the age of 5 vears. It was seen in th
of any action by the author based on the content and speech acts as well as the ¢
index of child language skill espectally in terms of svntactic and pragmatic devefab
addition, the development of media for language acquisition will foster motivation, cre
and positive character traits in children. Thus, development of media treatment of lay

acquisition can be used as a model for the tmprovement of language skills in normal chila ;

rep
g

Keywords: language acquisitionin children, the ¢ evelopment ofsyntactic, pragmaticdeveloy
hi-tech media stimulus -

I. Pendahuluan ]
Berbicara tentang bahasa ibu sebetulnya mengandung pengertian bahwa bahasa
pertama-tama digunakan anak dalam komunikasi setiap hari entah itu di rumah maupun dal
lingkungan pergaulannya. Pemerolehan bahasa tidak serta merta membuat anak mengy
bahasa. Setiap bahasa yang diajarkan kepada anak menjadi sangat kuat salah satunya
dipengaruhi juga oleh lingkungan di sckitar yang memaksa sang anak untuk mcnggumi_ka_n d
bahasa tersebut. Oleh karena itu bahasa ibu tidak harus sama disebut sebagai bahasa sang_ibif.;ag'
Bahasa ibu adalah bahasa pertama yang dikuasai anak dalam penggunaannya schari-ha’ri_;_l‘xg“
dalam lingkungannya untuk menyampaikan pikiran, perasaan dan segala kebutuhannya.

Berbeda dengan bahasa sang ibu. ia adalah bahasa yang sering digunakan ibu dalam komun _ gy«
dengan anak tersebut, seperti meninabobokannya, memanjakannya. dan menyuapis tapan
makan. Bahasa sang ibu mempunyai ciri-ciri khusus, yaitu sebagai berikut: (a) kalima b e be
umumnya pendek-pendek, (b) nada suaranya biasanya tinggi, (c) intonasinya agak hcr!ci')fhi{ll_,\.' - liarus
(d) laju ujaran agak lambat, (¢) banyak redunsi (pengulangan), dan (f) banyak memakal 1}315"* if baha
sapaan. Akan tetapi, cirt-citi terschut semakin berkurang sesuai dengan perkembangan anak. Yaatan-pe

\ o : : : alamn | Oilogi yano
Dapat disimpulkan bahwa bahasa ibu tidak otomatis adalah bahasa dacrah. I).'.h.rn,.___ 8§ BlOgT van o
kontcks Indonesia, yang menulih bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan behast

nasional, bahasa indonesia bisa saja menjadi bahasa ibu atau bahasa pertama (Bl). A

pernyataan yany juga salah tentang konsep bahasa pertama dan kedua. Mercka menvebut bahasiss

dagreh sama '3'_*."?:-:- bahasa pertama dan baha<s indonesia adalah bahass kecua Hal ini o il
adak Leanr, zebeb ada Lejadan anag vang ditabirkan duri orang taa var "':_:...'_‘.Ii a oy ! '

laerah yoany herbeda loaas udup di keta vane terdivt dari ocane-oran va 1 nemiliki AGE $o - na

3y i Y
'\ L':.'Trf_‘m;“:..'n..“,:zi

™M

. 9 Ao T o o Taer ey - AT AT
belakang daerah yang sanent heterngen? Pada hakikamya, babasa ibu adalah babasa per@ 3 :
A = =44 persepsi.

; ; : : 0 erlermea s
fgunakan anak datam berkomunikasi dan berinteraksi dengan keluarea dan lingkunz
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Terlepas dalam pemerolehan bahasa, sang anak niengzena! hahasa sang thu atau by
& itu tidek serta-mortn membuat scorang -anakoaaengmasal bahass lersehunt

gaﬂa!

| .
1

3

bkt pCiEEaORAT babasa mengendaikan bahasa itn dipakai atau droviakan dalani Ln..“'.!-:i.;f'--_.-
Steraksi dan hakikat bahasa pertama adalah scberapa besar stinulus yang t.lll”‘\}"é-f
emoan terhadap anak dalam berkomunikasi. Jadi sekalipun anak mengenal bahasa sang ibu .
ahasa sang ayah, belum tentu si anak menguasai keduanya sebab scorang anak akan iebils
ng menggunakan bahasa yang selalu digunakannya dalam berkomunikasi dengan
man scbaya dan teman-teman bermainnya. Oleh karena itu, sudah saatnya kita dapat
abedakan mana sebenarnya yang disebut sebagai bahasa ibu (bahasa pertama) dan mana
menjadi bahasa sang ibu serta mampu menegnal konsep yang scsungguhnya ientang
apasa pertama dan kedua sehingga kita tidak salah kaprah lantas serta merta mengatakan
wa bahasa dacrah otomatis adalah bahasa ibu atau bahasa pertama.
Menurut Dardjowidjojo(2010) yang disebut pemerolechan bahasa ialah proses anak
engenal komunikasi dengan lingkungannya secara verbal disebut. Istilah pemerolehan
i untuk padanan istilah Inggris acquisition, yakni proses penguasaan bahasa yang
akukan oleh anak sccara natural pada waktu dia belajar bahasa ibunya (native lunguage)
ini dibedakan dari pembelajaran yang merupakan padanan dari istilah learning. Dalam
engertian learning proses itu dilakukan dalam tatanan yang formal, di belajar di kelas dan
ajar oleh seorang guru. Dengan demikian, proses anak yang belajar menguasai bahasa ibunya
but pemerolehan bahasa yang bersifat alami, sedangkan proses orang (umumnya dewasa)
belajar bahasa secara formal di kelas disebut pembelajaran bahasa yang bersifat buatan,
Menurut Chomsky dalam Chaer (2009) setiap anak mampu menggunakan suatu
sa karena adanya pengetahuan bawaan yang secara genetik telah ada dalam otak manusia.
am Hipotesis Umur Kritis, Lenncberg menyatakan bahwa pertumbuhan bahasa seorang anak
erjadwal secara biologis (lihat Dardjowidjojo, 2000: 301). Proses kita mulai mengenal
komunikasi dengan lingkungannya secara verbal disebut dengan pemerolchan bahasa anak.
merolehan bahasa pertama (B1) (anak) terjadi bila kita yang sejak semula tanpa bahasa, tidak
enal bahasa, dan tidak kompeten berbahasa, kini telah memperoleh satu bahasa pertama.
. da masa pemerolehan bahasa anak, anak lebih mengarah pada fungsi komunikasi daripada
enfuk  bahasanya. Pemerolehan bahasa anak-anak dapat dikatakan mempunyai ciri
sinambungan, memiliki suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak dari ucapan satu kata
hana menuju gabungan kata yang lebih rumit. Ada dua pengertian mengenai pemerolehan
a. Pertama, pemerolehan bahasa mempunyai permulaan yang mendadak. tiba-tiba. Kedua,
. pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan yang gradual yang muncul dari prestasi-prestasi
- motorik, sosial, dan kognitif pralinguistik. Pemerolehan bahasa pertama (Bl) sangat erat
.hungannya dengan perkembangan kognitif yakni pertama, jika anak dapat menghasilkan
& ““dPan-ucapan yang berdasar pada tata bahasa yang teratur rapi, tidaklah secara otomatis
lenyatakan bahwa anak telah menguasai bahasa yang bersangkutan dengan batk. Kedua,
.ml“ harus memperoleh “kategori-kategori kognitif”” yang mendasari berbagai makna
Spresif bahasa-bahasa alamiah, seperti kata, ruang, modalitas, kausalitas, dan sebagainya.
_f?syafatall-pcrsyaralalti kognitif terhadap penguasaan bahasa. Manusia memiliki warisan
____P_lﬂgl yang sudah dibawa sejak lahir berupa kesanggupannya untuk berkomunikasi dengan
A1asa khusus manusia dan itu tidak ada hubungannya dengan kecerdasan atau pemikiran.
: ‘Mampuan berbahasa hanya sedikit korelasinya terhadap 1Q manusia . Kemampuan berbahasa
“WX yang normal sama dengan anak-anak vang cacat. Kemampuan berbahasa sangat erat
Ungannya dengan bagian-bagian anatomi dan fisiologi manusia, seperti bagian otak tertentu
& mendasari bahasa dan topografi korteks yang khusus untuk bahasa. Tingkat perkembangan
52 anak sama bagi semua anak normal; semua anak dapat dikatakan mengikuti pola
il:embangla‘m bahasa yvang sama, }v'a'in.l Ieb‘ih dahulu menguasai prinsip-prinsip pembagian dan
persepsi. Kekurangan hanya sedikit saja dapat melambangkan perkembangan bahasa anak.

(v}
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Bahasa tidak dapat diajarkan pada makhiuk lain. Bahasa bersifat universal. Pemerolehay bahg
pertama erat kaitannya kompetensi atau kecerdasan motorik dan kognitif, i
Pemerolehan bahasa pertama erat sekali kaitannya dengan perkembangan sosig| ana:k;ﬂ
Oleh karena itu, erat hubungannya dengan pembentukan identitas sosial. Mempelajari bahag 4
pertama merupakan salah satu perkembangan menyeluruh anak menjadi anggota penuh suaty
masyarakat. Bahasa memudahkan anak mengekspresikan gagasan, kemauannya dengay
vang benar-benar dapat diterima secara sosial. Bahasa merupakan media yang dapat digunakay
anak untuk memperoleh nilai-nilai budaya, moral, agama, dan nilai-nilai lain dalam masyarayss
Pada saat bayi telah berinteraksi di dalam lingkungan sosialnya, seorang ibu sering memberikag
kesempatan kepada bayi untuk ikut dalam komunikasi sosial dengannya. Kala itulah bayi
pertama kali mengenal sosialisasi, bahwa dunia ini adalah tempat orang saling berbagi rasa,
Pemerolchan bahasa anak terjadi bila anak yang sejak semula tanpa bahasa tela)y
memperoleh bahasa. Pada masa pemerolehan bahasa anak, anak lebih mengarah pada fungsi :
komunikasi daripada bentuk bahasanya. Pemerolehan bahasa anak dapat dikatakan mcmpuny&i 5
ciri kesinambungan, memiliki suatu rangkaian kesatuan, yang bergerak dari ucapan satu kata =
sederhana menuju gabungan kata yang lebih rumit. Pada umumnya, orang tua (orang dewasa)
tidak merasakan bahwa menggunakan bahasa merupakan suatu keterampilan yang luar biasa
rumitnya. Pemakaian bahasa yang terasa lumrah karena memang tanpa diajari oleh siapa pm_i
seorang bayi akan tumbuh bersamaan dengan pertumbuhan bahasanya. Sejak umur satu tahun
sampai dengan umur dua tahun seorang bayi mulai mengeluarkan bentuk-bentuk kata bahasa
yang telah diidentifikasi sebagai kata. Ujaran satu kata ini tumbuh menjadi ujaran dua katadan
akhirnya menjadi kalimat yang kompleks menjelang umur empat atau lima tahun. Setelah umﬁ_ﬁ B
lima tahun, seorang anak mendapatkan kosa kata dan kalimat yang lebih baik dan sempurna,

II. Kajian Teori
2.1 Stimulus dengan Media Hi-Tech Games Edukasi

Menurut KBBI (2008), stimulus ialah usaha untuk merangsang organisme bagian.
tubuh atau reseptor lain menjadi aktif. Sigmund Freud berpendapat bahwa stimulus permainan
dengan media ialah suatu pendekatan pendidikan dan merupakan teknik-teknik penyembuhan
dengan penggunaan media dan dapat dilihat melalui analisis kejiwaan. Stimulus berasal
penyembuhan atau pengobatan jasmani. Kaplan tahun 1974 menyatakan bahwa stimulus
permainan bisa dilakukan dengan cara menggunakan alat yang tidak berbahaya, misalnya, buku
cerita yang dapat digunakan untuk menumbuhkan pola komunikasi antara siswa dengan
gurunya. Sejalan dengan perkembangan iptek, stimulus belajar dapat menggunakan Media Hi-
Tech Games Edukasi. 1

Schramm (1977) dalam Yamin (2009) mengemukakan bahwa media pembelajaran
adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran.
Briggs (1977) dalam Yamin (2009) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah sarana fisi
untuk rocnyanpaikan isi atau materi pembelajaran, seperti buku, film, video dan sebagainyd
Brown (1973), mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam I-Icgia%;
puinselajian dapat mempengarubi terhadap efektivitas penbelajaran. Pada mulanya, medid =

mbelataran hanya berfungsi sebagai alat bantn guru untuk mengajar yang digunakan :tdal_?a %
lat baniu viseal. Sekitar pertengahan abad ke-20 usaha pemanfastan visual dilengkapi dengdn S
wwurakannyva  alate audio, sehingga lahirlah alat bantu audio-visual. Sejalan dengél

: o ok %
v ilmaprngetahsan dan wknelogi (iptek), khususnya dalams bidang p*'llf“d‘k}{n_' S,
Pponseiean ot Lanta ataa media pembelajuran meaiadi senukin lias dan interakiit a8

perti adanya komputer don internet. i)
Viedia memiltki beberapa fungsi, vaitu sebagar berilat. g
) Media nembelajaran dapat mengatasi keterl pengataman vang dimiliki oleh Par &8
peserta didik. Peryalaman tiap pesaitn didik berbe :1;‘!._[t:i'}7”|:1!l1:':l;__{ dari faktor-f2ktof i

' 1.s A = 1 : sivpirin T TATLE SR
MADL L MGLentuKan  Kewayaan !lcr..f;:'-.l:lm.'ti. anak, seperit hetersadinan buku, !u\_l.,.nl.rllpﬂ il

e
e
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melancong, dan sebugainve Medja pembelajaran dapat mengatasi jerbedaan tersebut. Jika
peserta didik tidak mungkin dibawa ke objek langsung yang dipelajari. maka objekny lah
_yang dibawa ke peserta didik. Objek dimaksud bisa dalam benmik nyvata, nuniatur, model,
- maupun beatuk gambar — gambar yang dapat disajikan secara audio visual dan audiol.
Media pernoelajaran dapit melanipaui batasan rudng Kelas. Benvak hal vang Tidak nunekan
dialamy sccara langsung di dalam kelas oleh para peserta didik tentang Suatu objek, vang
disebabkan, karena : (a) objek terlalu besar; (b) objek terlalu kecil: {¢) objek yang bergerak
terlalu lambat; (d) objek yang bergerak terlalu cepat: (¢) objek vang terlalu kompleks: (1)
. objek yang bunyinya terlalu halus: (f) objek mengandung berbahaya dan resiko tinggi.
“Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua objek-itu dapat disajikan kepada
peserta didik.

Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan
lingkungannya.

Media menghasilkan keseragaman peagamatan.

Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, konkret, dan realistis.

Media membangkitkan keinginan dan minat baru.

Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.

Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkret sampai
dengan abstrak

Terdapat berbagai jenis media belajar dengan penggunaan hi-tech, vaitu sebagai

ikut.

| media visual: grafik, diagram, chart, bagan, poster, kartun, komik

 2) media audial: radio, tape recorder, laboratorium bahasa, dan sejenisnya

3) projected still media: slide; over head projektor (OHP), in focus dan scjenisnya

projected motion media: ilm, televisi, video (VCD, DVD, VTR), komputer dan sejenisnya.
Scjalan dengan perkembangan iptek, penggunaan Media Hi-Tech Games Edukasi,

baik yang bersifat visual, audial, projected still media maupun projected motion media bisa

dilakukan secara bersama dan serempak melalui satu alat saja yang discbut multimedia, Pada

saat ini penggunaan komputer tidak hanya bersifat projected motion media. tetapi  dapat

meramu semua jenis media yang bersifat interaktif.

2.2 Prinsip-prinsip Stimulus dengan Media Hi-Tech Games Edukasi
Penggunaan Stimulus /i-tech Games Edukasi diperlukan dalam pemerolehan bahasa
ah membantu pengajaran bahasa. Stimulus media ini diterapkan pada sensomotorik dan
'§Iebagai proses neurologi dengan cara memanipulasi, memfasilitasi. serta mengadaptasi
lingkungan schingga tercapai peningkatan, perbaikan, dan pemeliharaan kamampuan berbahasa
pada anak. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan bahwa peningkatan indeks
kemampuan berbahasa teregister dengan stimulus Media Hi-Tech Games Edukasi serta dapat
meningkatkan nilai dan karakter kreatif pada anak. khususnya usia 4-5 tahun. Selain itu,
; Pengembangan media pemerolehan bahasa akan menumbuhkan motivasi. kreativitas. dan
1ny48 l"fi_l'akler positif pada anak. Pengembangan stimulus media pemerolehan bahasa ini dapat
JJadikan model untuk peningkatan kema mpuan berbahasa pada anak normal. Dalam penelitian

digunakan games cdukasi tentang Games mengetahui, Games tes, Games olahraga. Games
‘Mengenal huruf, Games tebak-tebakan, dan Games memori.

2.3 Perkembangan Fonologi

3 Perkembangan Fonologi melalui proses yang panjang dari dekode bahasa. Sebagian
9%sar pembinaan morfologi anak akan bergantung pada kemampuannya menerima dan
engeluarkan unit Fonologi. Selama usia prasekolah, anak tidak hanya menerima inventaris
netik dan sistem Fonologi tapi juga mengembangkan kemampuan menentukan bunyi mana

g dipakai untuk membedakan makna. Pemerolehan Fonologi berkaitan dengan proses
onstruksi suku kata yang terdiri dari gabungan vokal dan konsonan. Bahkan dalam
fgumam, anak menggunakan konsonan-vokal (KV) atau konsonan-vokal-konsonan (KVK).
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Proses lainnya berkaitan dengan asimilasi dan substitusi sampai pada

persepsi dan Produks;
suara.

ﬁ]nom (
anak-an:
enyatd

Pemerolehan sintaksis pada anak-anak dimulai pada usia kurang dari 2 tahyy, Pady
bungé

usia tersebut anak sudah bisa menyusun Kalimat dua kata atau lebih fwo word utlerance “Ujaray
Dua Kata’ (UDK). Anak mulai dengan dua kata yang disehingi jeda sehingga scolah-

kata itu terpisah. Dengan adanya dua kata dalam UDK. orang dewasa dapat lebih bigy Menerky ‘menyeb:
apa yang dimaksud oleh anak karcna cakupan makna menjadi lebih terbatas. UDK “illlilksisnya 4 engan:
lebih kompleks dan semantiknya juga semakin jelas (Dardjowidjojo, 2010:248). Ciri lain dayj : perlaina

UDK adalah kedua kata tersebut adalah kata-kata dari kategori utama, yaitu nomin
adjcktiva, dan adverbia. g

Menurut Brown (dalam Dardjowidjojo, 2010:249) anak usia 2:0 telah menguasgp  f ‘bahasa 1
hubungan kasus-kasus dan operasi-operasi seperti pelaku-perbuatan (FN-FV), pelaku-objey :
(EN-FN), perbuatan-objek (FV-FN). perbuatan-lokasi (FV-FAdv), pemilik-dimiliki (FN-Fy) 970) 1
objek-lokasi (FN-FAdv). atribut-entitas, nominatif. minta ulang, tak-ada lagi. Wa]aupu;{ - saling n
maknanya sudah jelas, setiap ujaran anak harus disesuaikan dengan konteksnya. "] Bloom1

2.4 Perkembangan Semantik

Untuk dapat mengkaji pemerolehan semantik anak-anak kita perlu terlebih dahuly
memahami apa yang dimaksud dengan makna atau arti itu. Ada beberapa teori mengenai makna
dan semantik itu. Menurut salah satu teori semantik yang baru, makna dapat dijelaskan
berdasarkan apa yang disebut fitur-fitur atau penanda-penanda semantik. Ini berarti, mkna
sebuah kata merupakan gabungan dari fitur-fitur semantik ini (Larson, 1989). Namun, ada satu
masalah yang sukar dipecahkan oleh teori semantik yaitu masalah bagaimana menarik garis
pemisah antara yang disebut sintaksis dan yang dicbut semantik. Demikian juga antara yang
disebut makna dengan yang disebut pengetahuan kognitif (Bolinger, 1965).

Untuk memecahkan masalah itu, Simanjuntak (1977, 1987) mengatakan bahwa
komuniksi, pragmatik (konteks), makna, dan sintaksis terjadi bersama-sama, Keempat unsur itu
merupakan salah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan untuk menyampaikan pengetahuan,
perasaan, dan emosi dari seseorang kepada orang lain. Jadi, kita tidak mungkin dapat
memisahkan makna dari sintaksis karena sesungguhnya makna itu diwujudkan oleh sintaksis;
dan sintaksis itu ada untuk mewujudkan makna, Sintaksis dan makna adalah dua buah wujud
yang harus ada bersama-sama dalam komunikasi.

25 Perkembangan Sintaksis

Sehubungan dengan teori hubungan tata bahasa nurani, Bloom (1973) mengatakan
bahwa hubungan-hubungan tata bahasa tanpa merujuk pada informasi situasi (konteks)
belumlah mencukupi untuk menganalisis ucapan atau bahasa anak-anak. Maka untuk d_apal
menganalisis ucapananak-anak itu informasi situasi ini perlu diperhatikan Brown (1973) juga
memperkuat pendapat Bloom ini.

Selanjutnya Bloom juga menyatakan bahwa suatu gabungan kata telah digunakan olel ,‘;
anak-anak dalam suatu sitiasi yang berlainan, Juga dengan hubungan yang berlainan di antars <
kata-kata daalm gabungan itu. Umpamanya, kedua kata bends dalam pada contoh yang lalt &
sangat jelas menunjukkan hal itupada situnasi pertama hubungan kedua kata benda itu adalah
menyataken hubungan sedangkan dalam situasi kedua adalah hubungan pemilik. Dalam babasé

o

Indonesia neapan “ibu permen” dalam situasi yang berbeda-beda dapat diartikan: 2
1) Anek it meminta permen kepa<la ibunva,
a) ik it menunjukkan péren keoads ibunva,

) Anak itu menawarkan permen kepada ibunya.

) Anakitu memberitahulan ibunya bahwa permenaya jatuh atay diawhil orang iain.

: ; : ) . L Olehi e
>etiap ibu biasanya dapat menafsirkan makna ucapan wua kata anak-anaknys (‘}10
rarena sebuah gabungan kaia vang sama dieunakan oleh anak-anak dalam situasi yang berlatndfs 2



——— e re——

INTERNA 1’:&;_-"‘54[ S_EM /i\ K PRASASTI I - Current i%{?b‘f:;:.;!'q:’:: ;7 Litto H:Th -

v ———— —
B e ——

gloom (1970) menyimpriicas, balva anak-anak tidak menyusun sk
sak-anak dapat menyusun semidnga, pastilih banvel ‘,_‘} Yol :

A h"-.fll}f:ualaumvu gabungan kata vang n.-.n:c:.lai dalam u-.‘:l.]:.-l;.!} njhlh r'-'Jai-” b
“ﬁ&ubUIIgil“I_!-'i-'ﬁ&_i fhien] i bagian duri bahasy anak-anak. i
i ¥ l)nnznrﬁ;‘.zm},t sebuali - eabeuean kata Uniak | micwnkil
pyebabkan gabungan ko i ‘ Fah

el

aHT semuanva

erupakan hubyype o

. L b erapa  sitagi
A it menjadi taksa dan meragukan. Lalu sarusatunus e "
gunnltsta gabungan yany me; agulan ttu adalah dengan cara memterihan 1re - -'[-
'_rIélm:m kcp'ud‘u gdbu‘ng;m Kata itn menuryt situasi-situasi di mana ;ruhr'ah:‘n:} Icz':tz-j[-"tptlh:h!:-:"zl-”-y
Oleh ‘k:u'cn_al‘u:lrn?'m::su _sitEmsi dupat memberikan pertololongan -.L!Tznn n::;j‘;cnl'uk'u: h:'i:[;tl-:i:--«m.
I pungan i, nformasi situasi 1nilah yang harus digtlrlaka1;1|11[11k menentokan J:l;m . "m-.
s tcapan-ucapan dua kata dari anak-anak jty, - e
;0) . :-?Id: {;n#_;.tei..lllzgan di at;is“dzlpa‘l‘ disimpulkan bahwa pandangan Mc. Neil dan Bloom
£enal perkembangan sintaksis anak-anak ada Persamaannya, yang satu dari lainnya
ng menunjang. Hanya bedanya kalau MC Neil merujuk pada struktur (ata bahasa nltr"ir'a;
om mf:ru_[ulf kepada informasi situasi dalam menjelaskan hubungan kata-kata daal.m ll(."l‘ an
ak-kankm itu mendapatkan gabungan-gabungan kata vang digunakan itu dalam sir‘rp"~
tuuasi yang berlainan, ) -

1. Pembahasan

dasarkan hasil observasi terhadap subjek LS. ( memiliki nama panggilan Uwel) yang berusia
tahun 6 bulan setelah diberikan stimulus dengan Media Hi-Tech Games Edukasi berupa
ames edukasi yang terdiri atas Games mengetahui, Games tes, Games olahraga, Games
genal huruf, Games tebak-tebakan, dan Games memori, diperoleh hasil sebagai berikut.

3.1 Perkembangan Fonologi
ari segi perkembangan fonologi, dapat dianalisis perkembangan fonem 1.S. sebagai berikut -
) Fonem segmental: vokal dan konsonan
LS. dapat mengucapkan seluruh vokal dengan cukup jelas, demikian pula dengan semua
konsonan.
Fonem suprasegmental: nada, tekanan, dan panjang jeda.
LS. dapat menggunakan perbedaan nada, tekanan, dan panjang jeda pada kalimat-kalimat
yang diucapkannya. Misalnya, ketika ditanya oleh peneliti, 1.S. menjawab dengan antusias
mengenai pengalamannya bermain Games di rumah dengan kakaknya. Nada dan‘ tckaqap
di kalimat tersebut berbeda dengan kalimat ketika ia mengatakan sudah bisa mandi sendiri.
Juga berbeda dengan ketika ditanya siapa yang mengantar ke sekolah , dan ia menjawab,
kakeknya yang mengantar. Artinya, 1.S. sudah bisa menggunakan fonem suprasegmental.
3.2 Perkembangan Semantik _
Dari segi perkembangan semantiknya, 1.S. memiliki perbenc.!aharaan kata cukup banyak
dalam bidang masak-memasak. Makna kata yang terbentuk di dalam diri LS. dlpensm‘lilhl
oleh pengalamannya bermain Games dengan ibunya, maupun di sekt?lah dc:1$atl auru ¢ an
teman-temannya. Olch sebab itu, konsep yang terbentuk juga lebih banyak mengenai
konsep dalam bermain Games , misalnya :
s bola bergulir
e pensil panik
olimpiade

°  guacs
o ruang dingin
o rumah Yeti

L)

s pesawat baris s sentuh pet
o pistol target ° pematr{?tan
*  bola bergulir . squ poin
o menembak o sulit

s hati-hau

»  putar papan
RUSLE » waktu tunggu

e pasar buah
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3.3 Perkembangan Sintaksis
Contoh kategori kata yang sudah bisa dikuasai oleh 1.S. adal

1) Nomina

ah sebagai berikyg,

. permainan h pesawat
° game ° majinasy
e bola o sikat
. tingkat . palet
. papan . gambar
. pensil e rumah
e bagian . korban
. kompetisi . tempat
B pistol e restoran
° tabel ° dia
° pemotretan ° pengunjung
. lapangan o waktu tunggu
L
2) Verba
° pergi . tahu
e membantu ° menyalakan
e putar ° menonton
. bergulir . mendapatkan
e menemukan o melarikan diri
e meniup . mengambil
° mulai ° melukis
. terbatas . melirik
o melakukan ° memilih
. memiliki . menutup
o mengambil ° mencari
e membawa o mengeluarkan
° menunjukkan . menang
o melihat ° bermain
° lanjutkan
L
3) Adjektiva
o akhir ° dingin
° akurat o lapar
o lucu o marah
4) Numeralia
® dua
. tiga
e
Strukiur kalimat yang dihasilkan oleh 1.8, sebagai berikut. B
1) Uwel Uhat vang terjadi di lapangan bornain
2) Sekarang pesawat luce sudah Sinp
3) Uwel lagi menemialk.
3 Yetmya marah don lapar,
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2o cegl perkembangan kalimat, 1.3 mampu mengaphkasikan nomon, verka, adjel:iy
adverbial, dan nunweralia. Selain ttu i pun sudah mampn sneneek presikan Kelompok Gl
(frasa) dengan gabungan nomina. verba, adjektiva, dan ahverl o

4. Analisis Fungsi Bahasa
1) Speech Act atau Tindak Tutur
Darf tiga bentuk tindak ujar yang umum. yait bertunya, pemberitahuan, dan
permtali, maka dapat dianalisis bentuk tindak ujur LS . sebagai berikut
a) Bertanya
I.S. dapat mengajukan beberapa pertanyaan.
o Gimana kalau gagal?

° Larinya gimana?
° Target tuh apa?

b) Memberitahu

° Bantu Uwel dong.
° Hore, Uwel menang.
. Ya, kalah deh.

¢) Memerintah
° Ajar Uwel cara nembaknva!

2)  Thematic Structure
Thematic Structure adalah penilaian tentang keadaan mental pendengar pada
saat seseorang berbicara. Untuk dapat melakukan penilaian scperti itu,
sescorang harus memiliki kapasitas kognitif tingkat yang cukup tinggi, vaitu
berada pada tahap perkembangan operasional formal, Pada tahap ini, sescorang
akan dapat berpikir abstrak, menilai dari sudut pandang kebutuhan, perasaan
dan pikiran mitra bicaranya. Tahap perkembangan formal operational pada
umumnya dicapai ketika seseorang memasuki masa remaja.
Analisis:
I.S. adalah seorang anak normal yang masih berusia 4 tahun 6 bulan, artinya
belum mencapai tahap perkembangan operasional formal. 1.S. baru berada pada
tahap perkembangan praoperational. Ciri tahapan ini adalah operasi mental yang
Jarang dan secara logika tidak memadai. Dalam tahapan ini, anak belajar
menggunakan dan merepresentasikan objek dengan gambaran dan kata-kata.
Pemikirannya masih bersifat egosentris, anak kesulitan untuk melihat dari sudut
pandang orang lain.
Menurut  Piaget, yang dikutip dari Dariyo, dalam diktat Psikologi
Perkembangan Anak Tiga Tahun Pertama. tahapan praoperasional mengikuti
tahapan sensorimotor dan muncul antara usia dua sampai enam tahun. Dalam
tahapan ini, anak mengembangkan keterampilan berbahasanya. Mercka mulai
merepresentasikan benda-benda dengan kata-kata dan gambar. Bagaimana pun,
mereka masih menggunakan penalaran intuitif bukan logis. Di permulaan
tahapan ini, mercka cenderung egosentris, vaitu, mereka tidak dapat memahami
tempatnya di dunia dan bagaimana hal tersebut berhubungan satu sama lain.
Mereka kesulitan memahami bagaimana perasaan dari orang di sekitarnya. Oleh
sebab itu, dapat dikatakan dalam berbicara, 1.S.masih belum dapat
menggunakan thematic structurekarena pemikirannya masih egosentris.

3) Propositional Content
Kalimat yang dipilih pembicara harus merefleksikan Jalan pikiran pembicara
mengenai objek-objek, kejadian-kejadian, fakta-fakta seperti vang dimaksudkan
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